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ABSTRACT

A new system of learning activity emerged due to the conventional learning activity system was
considered not as effective and efficient in learning activity process. Then, many educators conducted
research to find a new concept of learning to increase learning quality in classroom, and to find a new
strategy of learning in order to be more effective. Learning process is not only of how to transfer
knowledge but also how students interacted actively with media and learning environment to construct
knowledge need. The fundamental strategy to enhance learning activity in classroom is the strategy in
a "package” of multimedia as base Interactive CD.

This research aims to know: (1) the effect of skill students processed in mathematics learning
with PAKET as a base multimedia in CD interactive package toward learning result. (2) which more
effective between skill students processed in mathematics learning with PAKET as a base multimedia
in CD interactive package toward learning result and mathematics learning used expository strategy
with LKS and visual aid. (3) the difference of learning result between group of students in high,
medium, and low in learning process used strategy of PAKET as a base multimedia in CD interactive
package with a conventional learning process.

This research is experiment study in SMP Siswa Utama Semarang that consisted of 5 classes
by taking one class of experiment with mathematics learning used PAKET strategy as a base
multimedia in CD interactive package with a conventional learning process and another class control
with learning strategy of expository used LKS and visual aid. The research data was captured through:
(1) observation sheet, (2) cognitif skill test, and (3) questionnaire. The effect would be identified by
regression analysis test, in addition to identify whether there was the difference used by One Way
Anova then continued with continuous test NAVA with Scheffe method, and t test was used for
knowing better test.

The result showed that: (1) regression test result with signification score 0,00 < 5%, showed
there was an effect of skill process toward students learning result in experiment class. From the table
of Summary model could be captured that R square score is 0,578. It means skill process give an
effect to the goal of students learning 57,8 %. (2) the result of t test with significant score is 0,00 < 5
%, showed that learning in experiment class gave process skill in amount of 78,14 better than in
control learning class 70, 26. (3) One Way Anova with a significant score was 0,00 < 0,05 =5 %
showed there was a difference of learning result between students in a group of high medium low in
experiment learning class. In other words, if it was compared with control class, the analysis result
showed that strategy of PAKET could increase learning result to all students group. (4) t test result
with significant score in amount of 0,003 < 0,05 = 5 % showed that learning in experiment class gave
an average score in amount of 69,4318 with classical success in amount of 86,4 % better than
learning in control class.

Keywords: PAKET, learning activity process, new strategy of learning, learning strategy, CD
interactive.

ABSTRAK

Munculnya gagasan baru dalam pembelajaran disebabkan ketidakpuasan terhadap sistem
pembelajaran lama yang dianggap kurang efaktif dan efisien. Kemudian bermunculan penelitian
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, serta penggunaan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Proses belajar tidak lagi dipandang sebagai proses transfer
pengetahuan saja. Belajar dipandang sebagai proses interaksi aktif siswa dengan media dan
lingkungan belajar untuk mengkonstruk pengetahuan yang dibutuhkan. Salah satu strategi
pembelajaran yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tersebut adalah strategi "PAKET”
berbasis multimedia dalam kemasan CD Interaktif.
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(1) pengaruh keterampilan berproses siswa dalam

pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi PAKET berbasis multimedia dalam kemasan
CD interaktif terhadap hasil belajar. (2) manakah yang lebih baik antara keterampilan berproses siswa
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi PAKET berbasis multimedia dalam

kemasan CD

interaktif dengan keterampilan proses siswa dalam pembelajaran matematika

menggunakan strategi ekspositori menggunakan LKS dan Alat Peraga. (3) perbedaan hasil belajar
antara siswa pada kelompok atas menengah dan bawah pada pembelajaran menggunakan strategi
PAKET berbasis multimedia dalam kemasan CD interaktif, dan (4) manakah yang lebih baik antara
pembelajaran menggunakan strategi PAKET berbasis multimedia dalam kemasan CD interaktif

dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : PAKET, Proses pembelajaran, strategi pembelajaran terbaru, strategi pembelajaran, CD

interaktif.

PENDAHULUAN

Ketika kita meminta kepada seorang
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya
tentang pembelajaran matematika, maka
akan banyak terdengar keluhan bahwa
pelajaran matematika membosankan, tidak
menarik, bahkan penuh misteri, sehingga
berujung pada hasil belajar matematika yang
rendah. Hal tersebut diantaranya disebabkan
masih kurangnya kreatifitas guru matematika
sebagai "koki” dalam menyajikan model
pembelajaran dan media yang lebih
menyenangkan dan dekat dengan dunia
siswa. Sebagaimana Arsyad (2006:15)
mengemukakan dua unsur penting dalam
proses pembelajaran di kelas yaitu strategi
dan media pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran
matematika di sekolah terdapat beberapa
permasalahan. terkait dengan Kkarekteristik
matematika, objeknya yang abstrak, konsep
dan prinsipnya berjenjang, dan prosedur
pengerjaannya yang banyak memanipulasi
bentuk-bentuk membuat siswa seringkali
mengalami kesulitan. Objek tersebut tidak
semuanya bisa divisualisasikan dalam tiga
dimensi yang bisa diindera dengan baik oleh
siswa. Hal ini menuntut penggunaan peraga
yang tepat, yang mampu membantu siswa
memahami konsep vyang diajarkan dan
mampu mengatasi keberagaman kecepatan
belajar dan gaya belajar siswa, serta
mengatasi keterbatasan yang ada pada guru.

Salah satu materi matematika pada
jenjang pendidikan dasar adalah geometri.
Soedjoko (1999:2) mengungkapkan bahwa
banyak konsep matematika yang dapat
ditunjukkan dan diterangkan dengan bantuan
representasi geometris. Dengan melihat
beberapa hasil penelitian, lebih lanjut beliau
mengungkapkan banyaknya hasil penelitian
yang menunjukkan  masih  rendahnya
kemampuan siswa untuk memahami konsep-
konsep geometri dengan baik. Soejono
(1989) mengungkapkan bahwa salah satu
faktor penyebab rendahnya penguasaan fakta
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dan konsep geometri adalah kemampuan
intelektual siswa.

Kenyataan di lapangan, pada
pembelajaran geometri, kecenderungan yang
terjadi guru menyampaikan konsep dengan
pembelajaran  ekspositori dan  kurang
mengoptimalkan alat bantu atau peraga yang
ada. Siswa diminta untuk menghafal konsep
dan rumus-rumus yang telah dijelaskan guru.
Hal ini menyebabkan hilangnya
kebermaknaan dalam proses pembelajaran
yang dilakukan. Siswa tidak diajak untuk
berfikir dan beraktifitas untuk mendapatkan
sendiri pengetahuan yang diinginkannya.
Penggunaan alat bantu pembelajaran untuk

materi inipun terkadang masing belum
optimal dan kurang menarik perhatian,
motivasi, keaktifan dan kreatifitas siswa

dalam proses pembelajaran yang pada
akhirnya menyebabkan pembelajaran
menjadi kurang efektif.

Gambaran kemampuan penguasaan
konsep geometri yang masih rendah
berdampak pada hasil belajar yang belum
memuaskan. Kondisi tersebut terjadi di SMP
Siswa Utama Semarang. Melalui
pembelajaran berbantuan LKS dan alat
peraga yang digunakan guru secara klasikal,
ternyata belum mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal tersebut bisa dilihat dari
rata-rata hasil belajar siswa untuk materi
geometri hanya mencapai 54,48 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 62%.
Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan
juga belum mampu menumbuhkan
keterampilan proses yang memuaskan.
Kenyataan tersebut memerlukan perhatian
dan kreatifitas guru untuk menciptakan
pembelajaran yang menjadikan siswa lebih
aktif, kreatif dan efektif serta mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa
terhadap materi geometri.

Melihat kenyataan tersebut timbul
sebuah harapan adanya sebuah strategi
pembelajaran yang lebih bermakna,
mengoptimalkan  seluruh  kreatifitas dan



